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1.      Menghilangkan kerak atau noda, 

2.      Persiapan mekanis pada permukaan, 

3.      Pembersihan secara fisik,  

4.      Pencucian, 

5.      Pencelupan asam untuk pembersihan secara  

         kimia, 

6.      Pencucian, 

7.      Electroplating, 

8.      Pencucian, dan  

9.      Pengeringan. 

 

4.3  PROSES ELECTROPLATING  



 Seluruh material dalam proses pencucian 

electroplating memberikan kontribusi 

limbah pada air.  

Pencucian electroplating dapat berisi Cu, 

Ni, Au, Ag, Zn, Cd, Cr, Pt, Sn, Pd, Fe, Pb, 

K, Na, dan amonia.  

4.4  LIMBAH ELECTROPLATING 

4.4.1  Karakteristik Limbah Electroplating  



 Komponen-komponen anion kerap muncul 
diantaranya karbonat, borat, fluoborat, 
sianida, tartrate fluorida, pospat, klorida, 
sulfida, sulfat, nitrat, dan sulfamat.  

 Selanjutnya, beberapa larutan plating 
mengandung berbagai logam lain. Seluruh 
material tersebut mempunyai kontribusi 
pada limbah cair dari unit-unit 
electroplating.  
 



4.4.2  Teknologi Pengolahan Limbah  







4.4.3  Pencegahan Keamanan  

 Sebagian besar operasi pembersihan, 
pengawetan, dan penyepuhan 
(plating) dapat memberikan 
peningkatan gas-gas toxic, vapour, 
asap, semprotan, dan lain-lain yang 
dihilangkan menggunakan ventilasi 
yang sesuai.  



Penghilangan semprotan dan gas 
khususnya sangat penting untuk larutan 
asam sianida dan asam kromik.  

Tindakan pencegahan khusus harus 
diambil dalam menangani larutan asam 
sianida, fluobirat, dan kromik untuk 
menjamin bahwa zat-zat tersebut tidak 
menyentuh kulit maupun mulut atau 
menimbulkan bau yang menyengat. 
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